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ABSTRAK 

 Pajak merupakan sumber penerimaan Negara yang sangat berguna untuk membiayai 

pengeluaran rutin maupun biaya pembangunan. Di Indonesia terdapat beberapa jenis pajak yang bisa 
dikenakan ke masyarakat. Berdasarkan dari sumber penghasilan tersebut, dari beberapa diantaranya 

Pajak Bumi dan Bangunan merupakan jenis pajak yang dikenakan oleh pemerintah daerah sebagai 

sumber pendapatan daerah yang sangat potensial dalam rangka membiayai penyelenggaraan 

pemerintah dan pembangunan, salah satu aspek penunjang dalam keberhasilan pencapaian suatu 
tujuan pembangunan nasional selain dari sumber daya manusia (SDM), sumber daya alam (SDA) dan 

sumber daya lainnya adalah ketersediaan pembangunan baik yang diperoleh dari sumber-sumber pajak 

maupun non pajak. 
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji sejauh mana efektifitas atas pemungutan pajak bumi dan 

bangunan dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan 

terhadap pendapatan asli daerah. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data secara kualitatif 

dengan langkah-langkah analisis data sebagai berikut: (1) Menganalisis pelaksanaan pemungutan 

pajak bumi dan bangunan yang terdiri dari; struktur organisasi, pembagian tugas, prosedur 

pemungutan, sarana dan fasilitas, serta kemampuan aparat. Analisis target dan realisasi pajak bumi dan 
bangunan. Analisis kontribusi pajak bumi dan bangunan terhadap Pendapatan asli daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pemungutan pajak bumi dan bangunan yang dilaksanakan 

di Dinas Pendapatan kota Kediri sudah berjalan dengan efektif. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan rata-rata dalam 3 (tiga) tahun terakhir dari tahun 

anggaran 2012 sampai dengan 2014 telah mencapai bahkan melebihi target yang ditetapkan. Target 

penerimaan rata-rata tiap tahunnya mengalami kenaikan, sedangkan kontribusi pajak bumi dan 

bangunan terhadap pendapatan asli daerah prosentasenya semakin meningkat. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Kediri telah bekerja keras dalam melaksanakan pemungutan 

pajak bumi dan bangunan. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran bahwa sebaiknya Dinas 
Pendapatan Kota Kediri lebih meningkatkan upaya intensifikasi dan ekstensifikasi pajak guna 

menunjang dan menambah pendapatan daerah. 

 
Kata Kunci : Efektivitas. Kontribusi, Pajak Bumi dan Bangunan, Pendapatan Asli Daerah 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam struktur pendapatan negara, 

Indonesia mempunyai banyak penerimaan 

dari berbagai sektor diantaranya adalah 

sektor Minyak dan Gas serta Non Minyak 

dan Gas (contohnya adalah penerimaan 

dari sektor pajak, retribusi, hibah, dll). 

Kedua sektor tersebut mempunyai peranan 

yang sangat strategis dan merupakan 

komponen terbesar serta sumber utama 

penerimaan dalam negeri untuk menopang 

pembiayaan penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan nasional. 

Untuk itu dibutuhkan partisipasi aktif 

segenap lapisan masyarakat dalam 

memikul beban pembangunan, maupun 

dalam pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan pembangunan, yang 

diwujudkan dengan keikutsertaan dan 

kegotong-royongan dalam pembangunan 

nasional, untuk mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur. 

Kediri merupakan  salah satu kota 

yang sangat maju dan pesat perkembangan 

industrinya dan juga Kediri merupakan 

salah satu Kota industri utama di Jawa 

Timur. Kediri juga merupakan Kota yang 

berkembang dengan pesat dalam hal 

pembangunan bangunan seperti halnya 

rumah, hotel, perumahan, kampus, 

sekolah, mall, dan lain-lain. Pembangunan 

yang terjadi di kota Kediri memberikan 

dampak dalam penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan untuk daerahnya. Banyak 

perusahaan-perusahaan baik perusahaan 

besar maupun perusahaan kecil berada di 

Kediri, diantaranya adalah Perusahaan 

besar PT Gudang Garam Tbk. dan Pabrik 

gula Ngadirejo Kediri. Di Kota Kediri juga 

terdapat beberapa kawasan industri 

diantaranya adalah kawasan industri sapi 

perah Ngancar dan Kawasan Industri 

lainnya di kawasan Kediri. Kediri juga 

merupakan Kota yang ramai dikunjungi 

karena merupakan akses jalan yang 

menghubungkan langsung antara Tulung 

Agung, Blitar, Malang, Jombang, dan 

Nganjuk, sehingga banyak sekali didirikan 

bangunan-bangunan yang megah dan 

mewah, seperti diantaranya ada Sriratu, 

Golden, dan juga baru-baru ini telah 

diresmikan sebuah waterpark yg berada 

dikawasan Semen. Hal tersebut untuk 

menindaklanjuti Undang-Undang No. 28 

Tahun 2009 tentang Pajak daerah dan 

retribusi daerah yang mengamanatkan pada 

pemerintah daerah untuk mengelola sendiri 

Pajak Bumi dan Bangunan. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil lokasi Kota 

Kediri. Alasan penulis menggunakan objek 

Kota Kediri karena pertimbangan Kota 

Kediri memiliki potensi sumber daya alam 

yang tinggi serta didukung oleh beberapa 

perusahaan besar yang berada di Kota 

Kediri.  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moch Pati Raga | NPM: 11.1.01.04.0064 
FKIP - PEA 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 6|| 

 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis 

Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

Terhadap Pendapatan Daerah di Kota 

Kediri”. 

 

II. METODE 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik penelitian 

deskriptifdan pendekatan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif.  Penelitian deskriptif 

adalah metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan objek atau subjek yang 

diteliti sesuai dengan apa adanya.  

Sedangkan menurut Arikunto 

(2006: 130), Populasi adalah keseluruhan 

objek atau subjek penelitian.  

Dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi berupa objek atau 

subjek penelitian yang akan diteliti dan 

ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini 

adalah keseluruhan data dinas pendapatan 

dari tahun 2012 sampai tahun 2014. 

Sedangkan menurut Margono 

(2010: 121) mengemukakan bahwa sampel 

adalah “sebagai bagian dari populasi, 

sebagai contoh (monster) yang diambil 

dengan menggunakan cara-cara tertentu”. 

Berdasarkan uraian pengertian 

sampel di atas, dapat disimpulkan 

pengertian sampel adalah sebagian obyek 

atau subyek penelitian yang diambil dari 

populasi. Sampel dari penelitian ini adalah 

data dari tahun 2012 sampai 2014. 

Dalam penelitian ini metode 

analisis yang dipergunakan adalah analisis 

data secara kuantatif yang tidak 

menggunakan perhitungan statistik (non uji 

statistik) dan terbatas pada penilaian 

persentase saja selanjutnya menggunakan 

pemikiran logis untuk menggambarkan, 

menjelaskan tentang keadaan yang 

sebenarnya, kemudian ditarik suatu 

kesimpulan sehingga dapat diperoleh suatu 

penyeleseian masalah yang memuaskan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Tabel. 4.1 

Golongan Kepangkatan PNS dan PTT 

Dinas Pendapatan Kota Kediri 

No  Gol. Ruang Jumlah  Total  

1. IV D - 

12  IV C 1 

 IV B 3 

 IV A 8  

2. III D 11 

54 
 III C 16 

 III B 18 

 III A 9 

3. II D 7 

42 
 II C  11 

 II B 21 

 II A 3 

Total 108 

PTT 122 

Total PNS dan PTT 230 

Sumber : Dispenda Kota Kediri tahun 2014 
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Tabel 4.2. 

Tingkat Pendidikan Pegawai 

Dinas Pendapatan Kota Kediri  

No.  Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah  Persentase(%) 

1. Sarjana S 2 16 17.8 

2. Sarjana S 1 54 58.32 

3. Diploma 3 4 4.32 

4. Diploma 1 1 1.08 

5. KPAA 2 2.16 

6. SMA 12 12.96 

7. SMK 1 1.08 

8. SMEA 3 3.24 

9. STM 4 4.32 

10. SMP 5 5.4 

11. SD 4 4.32 

 Total  108 100 

Sumber : Dipenda Kota Kediri tahun 2014 
 
 

Pembahasan  

1. Efektivitas  

Untuk menghitung tingkat 

efektifitas pengelolaan pajak dan 

retribusi daerah di Kota Kediri selama 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, 

diambil data jumlah target dan 

realisasi, dengan pengukuran sebagai 

berikut: 

a. Tahun 2012 

 
.546,4017.176.212

.268,6816.770.500
sEfektifita  x 100%  

                       %97.64   

Pada tahun 2012, tingkat efektifitas 

pajak daerah yang diperoleh Kota Kediri 

sebesar 97,64% 

b. Tahun 2013 

 
.546,4017.176.212

.268,6816.770.500
sEfektifita  x 100%  

                  %64,97   

     Pada tahun 2013, tingkat 

efektifitas pajak daerah yang diperoleh 

Kota Kediri sebesar 97,64% 

c. Tahun 2014 

 
.546,4017.176.212

.194,0019.416.062
sEfektifita  x 100%  

                       %25,113   

Pada tahun 2003, tingkat efektifitas 

pajak daerah yang diperoleh Kota Kediri 

sebesar 113,25% 

No Tahun  Target (Rp) Realisasi (Ro) % 

1. 2012 17.176.212.546,40 16.770.500.268,68 97.64 

2. 2013 17.176.212.546,40 16.770.500.268,68 97.64 

3. 2014 17.176.212.546,40 19.416.062.194,00 113.25 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2016) 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Kriteria Efektivitas 

Persentase Kriteria 

>100% Sangat Efektif 

90-100% Efektif  

80-90% Cukup Efektif 

60-80% Kurang Efektif 

<60% Tidak Efektif 

Sumber: Sari (2010: 178) 

Berdasarkan pengolahan data 

mengenai sebarapa besar tingkat 

efektivitas dan kontribusi yang telah 

peneliti bahas di atas bisa dikatakan bahwa 

tingkat efektivitas pajak bumi dan 

bangunan terhadap pendapatan asli daerah 

sangatlah besar. Setiap tahun tingkat 

efektivitas pajak bumi dan bangunan 

terhadap pendapatan asli daerah selalu 

hampir mencapai realisasi dari target yang 

ditetapkan seiap tahunnya. Maka dari itu 

Dinas Pendapatan Kota Kediri harus bisa 

menstabilkan jumlah pendapatan pajak 

bumi dan bangunan atau bahkan lebih 

 

Tabel 4.3 

Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
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ditingkatkan lagi agar supaya tingkat 

efektivitas pajak bumi dan bangunan 

terhadap pendapatan asli daerah selalu 

meningkat dari tahun ke tahun. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

1. Tingkat efektifitas dan realisasi 

penerimaan PBB di Kota Kediri oleh 

Dispenda kota Kediri tingkat efektifitas 

PBB terhadap PAD tahun 2012 sebesar 

97,64 (efektif), kemudian di tahun 

2013 tingkat efektifitas PBB terhadap 

PAD masih sama yaitu sebesar 97,64% 

(efektif). Pada tahun 2014 tingkat 

efektifitas PBB terhadap PAD di Kota 

Kediri meningkat menjadi 113,25% 

(sangat efektif). Rata-rata tingkat 

efektivitas PBB terhadap PAD tahun 

2012-2014 adalah 102,84 (sangat 

efektif). 

2. Dari tahun 2012 sampai 2014 

kontribusi PBB di Kota Kediri adalah 

sangat kurang 11,54%. Pada tahun 

2012 tingkat kontribusi PBB terhadap 

PAD sebesar 13,68% (sangat kurang), 

kemudian pada tahun 2013 tingkat 

kontribusi PBB terhadap PAD sebesar 

11,60. Sedangkan tahun 2014 tingkat 

kontribusi PBB terhadap PAD adalah 

sebesar 9,35% (sangat kurang). Rata-

rata tingkat kontribusi PBB terhadap 

PAD tahun 2012-2014 adalah 12,27 

(sangat kurang). 
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